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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi untuk menggambarkan fenomena spiritual anak di
daerah Pantai Purus Padang.. Selanjutnya penulis menggunakan pendekatan

penelitian secara fenomenologl untuk enggambarkan secara lengkap mengenai

fenomena spiritua anak. di daegg

sepanjang dearah Purus. Pertimbangan penulis dalam memilih daaerah ini sebagai
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menghadapi masalah dari aspek spiritual. Kedua, karena wilayah ini menjadi

destinasi wisata [ i i asional yang dapat

mempengaruhi spiritual anak. Ketiga, kurangnya perhatian lembaga pemerintah

dan swasta terhadap keadaan anak-anak di daerah Pantai Purus khususnya
terhadap pemberdayaan spiritual.

Secara geografis Kecamatan Padang Barat terletak antara 21° Bujur Timur

dan 58° Lintang Selatan dengan ketinggian dari permukaan laut 0-8 m dpl dan



luas wilayahnya 7.00 KM2 Secara administratif Kecamatan Padang Barat
berbatas dengan :

a) Sebelah Utara berbatasan dengan K ecamatan Padang Utara,

b) sebelah Selatan berbatasan dengan K ecamatan Padang Sel atan,

c) sebelah Barat berbatasan dengan Samudra Indonesia,

d) sebelah Timur berbatasan@engan K ecamatan Padang Timur.

Wilayah Kecamatail Padang B a umumnyasberada disepanjang pantai

barat sumatera sérta pemand éUk'up indah, dikarenakan hal

Flamboyan

Daerah (Perda)

Kota Padang ™Omor 6 Tahun 208 ¥ pembentukan ordanisasi Kecamatan

dan Kelurahan dilingkungan pemerintah Kota Padang, telah ditetapkan di
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dengan jumlah RW dan RT sebagai berikut: RW | memiliki 4 RT, RW Il
memiliki 4 RT, RVPAKB,A\NHGT, RW V memiliki 3
RT, RW VI memiliki 3 RT, RW VII memiliki 3 RT, dan RW VIII memiliki 5
RT.

Penduduk di Kecamatan Padang Barat yang mencapai 45.907 jiwa yang

terdiri dari, Laki-laki 23.167 orang dan Perempuan 22.740 orang, dengan tingkat

! Peta Wilayah K elurahan Purus



kepadatan tertinggi adalah Kelurahan Berok Nipah sedangkan kepadatan terendah

adal ah Kelurahan Kampung Jao.

C. Informan Pendlitian
Adapun informan dalam penelitian ini dalam table sebagai berikut:

Tabdl.1.1 Informan Pendlitian

No Inforﬂmgn- N Keterangan

i8-ora_1ng murid

Anak-anak usiasekol ah das

Orangtua murid 11 orangtua murid

Junakan teknik

purvosive yaitu “teknik penentuan informan dengan pertimbangan tertentu”.?

U Imndal f i Ui
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Teknik ini juga biSa diartRel ag atupro engambilan informan

berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, dan tidak menyimpang dari ciri-ciri informan

an

yang ditetapkan. Sehingga diperoleh data yang dibutuhkan mengenai fenomena

spiritua anak di daerah pantai Purus Padang.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 85



D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik untuk
pengumpulan data yaitu:
1. Wawancara
Wawancara,yaitu peneliti melakukan tanya jawab dengan anak-anak
usia 6-12 tahun (usia SD), oraﬁgtua murid, tokoh masyarakat di pantai
Purus, guru agama sekolah guru TPQ da_r]_ketua RT/TW. Wawancara

dalam pen_qlitiéh ini .m "pgor.n‘én wawancara,pedoman

wawancara yang'-di

ini adalah observas pasif, artiny®®a
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berwudhu’, shalat, dan membaca al-Qur’an)

am melakukan observasi peneliti hanya

E. Teknik Pengolahan Data

3 Ibid., h. 64



Data yang peneliti peroleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, disusun dengan cara mengorganisasikan data ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelgari, dan membuat analisa dengan merujuk kepada teori
pemberdayaan sehingga dapat diketahui bagaimana fenomena spiritual anak di
daerah Pesisir Pantai Padang. Anal'i"sis data kualitatif secara umum dapat
dilakukan sebagai berikut:* <l .

a Proses reduksi®

ahan tentang

bagaimana fenomena spiritu ak di daerah Pesisir Pantai Padang

plheliti . et i P pa} ]
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persoalan- an kaildal 4 pEheld Metode andlisis data

yang penuRA D AMG deskriptif kualitatif.

* Immy Holloway dan Daymon C, Metode-metode Riset Kualitatif dalam Public Relation
dan Management Communication, terj. CahyaW., (Y ogyakarta: Bentang, 2008), h. 369



Maksudnya adalah proses analisis yang akan didasarkan pada kaidah

deskriptif dan kualitatif.’
F. Teknik Pengecekan K eabsahan Data

Teknik pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
teknik triangulasi yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. |

Proses triangul asi benel.iti' lak Seca a_terus: menerus sepanjang proses

pengumpulan data, analisis g it yékini sudah tidak ada lagi

perbe irmas kepag as juga

dan tidak perl orman lagi. T
dilakuK lmRanahamnan penel Cl€ nforman.®

Pengece dila

aM ds i pengamat ara peneliti
N
b. Me on kel , bagai pendapat

dan pandangan orang lain.
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